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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of the growth of peer-to-peer (P2P) lending 

transactions and the accumulation of P2P loan disbursement on the profitability 

of Rural Banks (Bank Perekonomian Rakyat/BPR) in West Sumatra during the 

period 2019–2023. The research is motivated by the rapid development of fintech 

P2P lending, which is considered a potential threat to the sustainability of 

traditional financial institutions, especially BPRs that have long served as 

funding providers for micro, small, and medium enterprises (MSMEs). This study 

employs a quantitative approach using panel data regression. Profitability is 

measured through three indicators: Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), and Net Interest Margin (NIM). Secondary data were obtained from BPR 

financial statements and fintech statistics published by the Financial Services 

Authority (OJK). The sample consists of 62 BPRs, with a total of 310 firm-year 

observations. The results show that neither the growth of P2P lending 

transactions nor the accumulation of P2P lending disbursements has a 

significant effect on BPR profitability across all regression models. These 

findings indicate that despite the rapid growth of fintech P2P lending, its 

presence has not yet had a direct significant impact on BPR financial 

performance. This study provides implications for regulators, academics, and 

BPR stakeholders in developing adaptation strategies in response to fintech 

development. 

Keywords: Fintech, Peer-to-Peer Lending, Rural Banks, Profitability, ROA, 

ROE, NIM. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan transaksi dan 

akumulasi penyaluran pinjaman fintech peer-to-peer (P2P) lending terhadap 

profitabilitas Bank Perekonomian Rakyat (BPR) di Sumatera Barat selama periode 

2019–2023. Latar belakang penelitian ini didasari oleh pesatnya perkembangan 

fintech P2P lending yang dinilai dapat menjadi ancaman bagi keberlangsungan 

lembaga keuangan tradisional, khususnya BPR yang selama ini berperan sebagai 

penyedia pembiayaan bagi UMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode regresi data panel. Profitabilitas diukur menggunakan 

tiga indikator, yaitu Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net 

Interest Margin (NIM). Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan BPR dan 

publikasi statistik fintech OJK. Sampel penelitian terdiri dari 62 BPR dengan total 

310 observasi perusahaan-tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik 

pertumbuhan transaksi maupun akumulasi penyaluran pinjaman P2P lending tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BPR pada seluruh model regresi. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun pertumbuhan fintech P2P lending 

meningkat pesat, kehadirannya belum memberikan dampak langsung yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan BPR. Penelitian ini memberikan implikasi 

bagi regulator, akademisi, dan pelaku BPR dalam menyusun strategi adaptasi 

terhadap perkembangan fintech. 

 

Kata Kunci: Fintech, Peer-to-Peer Lending, Bank Perekonomian Rakyat, 

Profitabilitas, ROA, ROE, NIM 

 

 

 

 

 

 

 

 


